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Abstract

One of the factors determining the good and bad quality and image of the health center, nursing services
that are as optimal as possible and to improve nursing care, there needs to be a standard as a work
guideline for nursing staff. The objectives of nursing care standards are: (1) improve the quality of nursing
care, (2) reduce the cost of care, (3) protect nurses from negligence in carrying out their duties and
protect patients from non-therapeutic actions. In the health center, especially the inpatient room, the
implementation of nursing care standards is still not as expected. The research design that researchers use
is cross sectional with variables, independent and dependent variables are carried out at the same time.
And the measurement of independent variables and dependent variables is carried out at the time of
examination or assessment of data. This study uses instruments in the form of check lists and closed
questionnaires. Implementation of nursing care standards are: knowledge, attitude, and motivation, using
a closed questionnaire with ordinal data categories based on the "Likert Scale" theory. Collected data
were analyzed descriptively using linear regression calculations. To analyze factors with nurse behavior in
the implementation of nursing care standards, with a significance level of P < 0.05. All statistical data
processing techniques were computerized using Software Product and Service Solution (SPSS Version
10.0).
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Abstrak

Salah satu faktor penentu baik-buruknya mutu dan citra Puskesmas, pelayanan keperawatan yang
seoptimal mungkin dan untuk meningkatkan asuhan keperawatan perlu adanya suatu standar sebagai
pedoman Kerja bagi tenaga keperawatan. Tujuan standar asuhan keperawatan adalah: (1) meningkatkan
kwalitas asuhan keperawatan, (2) mengurangi biaya asuhan, (3) melindungi perawat dari kelalaian dalam
melaksanakan tugas dan melindungi pasien dari tindakan yang tidak terapeutik. Di Puskesmas khususnya
ruang rawat inap, pelaksanan standar asuhan keperawatan masih belum sesuai harapan. Desain penelitian
yang peneliti gunakan adalah cross sectional dengan variabel-variabel, independen dan variable dependen
dilakukan pada saat bersamaan. Dan pengukuran variabel independen dan variabel dependen dilakukan
pada saat pemeriksaan atau pengkajian data. Penelitian ini menggunakan intrumen dalam bentuk check list
dan kuisioner tertutup. Pelaksanaan standar asuhan keperawatan adalah: pengetahuan, sikap, dan motivasi,
menggunakan Kuisioner tertutup dengan katagori data ordinal berdasarkan teori” Likert Scale”. Data
terkumpul dianalisa secara deskriptif dengan menggunakan perhitungan Regresi linier. Untuk menganalisis
faktor dengan perilaku perawat dalam pelaksanaan standar asuhan keperawatan, dengan tingkat signifikasi
P< 0,05.

Seluruh tehnis pengolahan data statistikal, dilakukan secara komputerisasi dengan menggunakan Software
Product and Service Solution (SPSS Versi 10.0)

Kata Kunci : Analisa, Intervensi, Implementasi, Evaluasi.
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I. PENDAHULUAN

Di Puskesmas khususnhya ruang rawat inap, pelaksanan standar asuhan keperawatan masih belum
sesuai harapan. Menurut data tahun 2016 pencapaian pelaksanaan standar asuhan keperawatan
menunjukkan angka rata-rata: 64,74 %, dan pada tahun 2017 menunjukkan angka rata-rata: 33,48 %. Hal
ini menunjukkan penurunan angka pencapaian yang tidak menggembirakan, kalau keadaan ini dibiarkan
terus seiring dengan perjalanan waktu, maka tidak menutup kemungkinan dimasa mendatang keberadaan
Puskesmas X khususnya ruang rawat inap akan ditinggalkan masyarakat sebagai pengguna jasa kesehatan,
dan nama besar Puskesmas X akan dipandang sebelah mata oleh masyarakat secara umum.

Oleh sebab itu peneliti sangat berminat sekali untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan standar
asuhan keperawatan khususnya ruang rawat inap, apakah pengetahuan, sikap, dan motivasi perawat
berhubungan dengan pelaksanaan standar asuhan keperawatan di ruangan tersebut. Dengan harapan hasil
dari penelitian ini dapat memberi masukan pada manajemen bidang keperawatan agar dapat
mengantisipasi preseden buruk ruang rawat inap dimasa mendatang, terutama untuk manajemen
Puskesmas X.

Il. METODE
Penelitian ini merupakan diskriptif analitik, yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan
keadaan atau untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan serta menggali secara luas tentang hal-
hal yang mempengaruhi terjadinya sesuatu. (Kunto.A, 1993). Desain penelitin yang peneliti gunakan
adalah cross sectional dengan variabel-variabel, independen dan variable dependen dilakukan pada saat
bersamaan. Dan pengukuran variabel independen dan variabel dependen dilakukan pada saat pemeriksaan
atau pengkajian data (Sastro Asmori dan Ismail, 1985. dikutip oleh Nursalam, 2000)..

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL
1. Pengetahuan responden terhadap standar asuhan keperawatan

Pengetahuan Responden Terhadap SAK

B Tinggi
@ Sedang
O Rendah

Gambar 1. Distribusi responden menurut pengetahuan perawat terhadap Standar Asuhan Keperawatan di
ruang rawat inap Puskesmas X.

Dilihat dari hasil penelitian menunjukkan bawa 27 % responden pengetahuannya tentang standar asuhan
keperawatan tergolong rendah, 40 % tergolong sedang, dan 33 % tergolong tinggi.
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B. PEMBAHASAN
Untuk menginterpretasikan apakah pengetahuan, sikap, dan motivasi perawat terhadap pelaksanaan
standar asuhan keperawatan mempuyai hubungan dan bagaimana tingkat hubungannya, maka peneliti
menggunakan uji statistik regresi linier dengan derajat kemaknaan < 0,05.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasi penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan pelaksanaan standar asuhan
keperawatan di ruang rawat inap Puskesmas X, maka dapat diambil kesimpulan dan saran sebagai berikut :

1. Ada hubungan antara Pengetahuan perawat terhadap standar asuhan keperawat dalam pelaksanaan
standar asuhan keperawatan.

2. Ada hubungan antara Sikap perawat terhadap standar asuhan keperawatan dan pelaksanaan standar
asuhan keperawatan.

3. Ada hubungan antara Motivasi perawat terhadap standar asuhan keperawatan dan pelaksanaan standar
asuhan keperawatan.
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